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KABUPATEN Bantul, Minggu (25/9)
mendatang  menggelar Pemilihan Lurah
(Pilur) 2022 di 21 kalurahan. Sebanyak
75 orang calon lurah ini nantinya yang
terpilih akan menggantikan lurah yang
lama menyusul habisnya masa jabatan
kepala kalurahan di masing ñ masing ke-
lurahan tersebut. Berbagai potensi kera-
wanan dapat timbul. Baik kerawanan
potensi kecurangan ataupun masih ada-
nya politik uang sebelum pilur digelar.

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Kalurahan pasal 26 ñ pasal 47
mengatur tugas, wewenang, hak, kewa-
jiban, sanksi, larangan, pemilihan, hing-
ga pemberhentian kepala kalurahan.
Pilur selain dianggap menarik bagi ma-
syarakat, juga sebagai bentuk perwuju-
dan demokrasi di tingkat kalurahan.
Selain itu, sebagai media pembelajaran
demokrasi masyarakat, sebagai pemilih
yang tidak asal  memilih tetapi sesuai
hati nuraninya.

Potensi Kerawanan

Bukan tidak mungkin sebelum pemilih-
an lurah dilaksanakan beberapa potensi
atau kerawanan bisa timbul terutama di
sekitar tempat yang nantinya dijadikan
untuk pelaksanaan pemilihan. Pertama,
kenetralan penyelenggara pemilihan.
Tugas utama penyelenggara pemilihan
ialah menjamin pelaksanaan pemilihan
kepala kalurahan berjalan dengan tertib,
lancar, aman, langsung, umum, bebas, ra-
hasia, jujur, dan adil. Jika tidak netral
bahkan mendukung salah satu calon di-
pastikan menimbulkan konflik. Baik an-
tara penyelenggara pemilihan (karena
berbeda pilihan) ataupun dapat merambat
kepada konflik penyelenggara pemilihan
dengan masyarakat.  

Kedua, ketidakakuratan data pemilih
tetap. Potensi ini bisa timbul ketika pani-
tia penyelenggara pemilihan menggu-
nakan data pemilih tetap yang lama yang
belum divalidasi dan dimutakhirkan.
Bisa jadi data pemilih yang lama tersebut

ada perubahan (ada yang meninggal, ada
yang pindah domisili ataupun datang
domisili). Persoalan yang timbul adalah
kemungkinan jumlah surat suara yang
ada serta hasil dari pemilihan tersebut.

Ketiga, kampanye calon lurah yang sa-
ling menyerang. Bentuk kampanye ini
kampanye yang penuh fitnah dan kebo-
hongan lawan politik. Calon lurah sudah
khawatir kalah dalam hal pemilih
akhirnya mencari kesalahan dari calon
lurah lainnya. 

Keempat ialah politik uang. Politik
uang merupakan hal biasa menghiasi
proses demokrasi. Politik uang mempe-
ngaruhi perilaku orang dengan menggu-
nakan imbalan tertentu atau tindakan
jual-beli suara pada sebuah proses politik
dan kekuasaan. Yang lumrah terjadi
ialah pemberian uang/sembako saat
kampanye atau hari tenang, ataupun se-
rangan  fajar. Pada akhirnya
berdampak penggelembungan
atau manipulasi suara sehing-
ga yang bersangkutan mem-
peroleh suara terbanyak.

Menyelamatkan Pesta

Mari dalam pemilihan lurah
serentak, sebagai pemilih yang
cerdas, pemilih yang mampu
menyelamatkan pesta
demokrasi di jenjang kalura-
han dengan meminimalisasi
potensi kerawanan yang ada.
Ketika meminimalisasi keti-
daknetralan panitia penye-
lenggara pemilihan perlu se-
buah aturan dengan diperkuat
dengan peraturan kalurahan,
baik berupa pakta-integritas
ataupun sanksi yang melang-
gar. Berilah kesempatan ma-
syarakat memberikan ma-
sukan, saran atau tanggapan

terhadap data  pemilih terutama ter-
hadap perubahan data yang ada yang se-
lalu berubah.

Jika   dalam pelaksanaan kampanye
muncul indikasi black campaign dan
negative campaign ataupun politik uang,
edukasi masyarakat sangat penting un-
tuk membedakan visi dan misi serta me-
milih secara cerdas supaya tidak menim-
bulkan konflik di antara calon kepala
kalurahan, antartim sukses dan masya-
rakat pendukung calon kepala kalura-
han.

Edukasi dan peran serta masyarakat
diperlukan supaya demokrasi kalurahan
berjalan sesuai aturan. Juga meng-
hasilkan pemimpin yang jujur, amanah,
tidak korupsi, dan peduli terhadap kese-
jahteraan masyarakat. Saatnya menyela-
matkan demokrasi kalurahan untuk ma-
sa depan kalurahan yang lebih baik.  ❑

*) Dwi Cahya Maristyawan

SPsiMantan Pengawas Pemilu

Kabupaten Bantul.

Merenungkan Gamelan, Setelah Pengakuan UNESCO 

Dwi Cahya Maristyawan 

Pemanfaatan 12 bidang tanah kas desa di
DIY diduga melanggar.

-- Sebaiknya langkah persuasif ter-

lebih dulu.

***

Presiden tegaskan listrik 450 VA tidak di-
hapus.

-- Tindak tegas mereka yang

menyalahgunakan.

***

Entaskan kemisikinan lewat pember-
dayaan UMKM.

-- Butuh pendataan yang akurat.

Menyelamatkan Pesta Demokrasi Kalurahan

GAMELAN kini telah diakui Perseri-
katan Bangsa-bangsa (PBB) lewat
Lembaga, UNESCO 15 Desember 2021 se-
bagai Warisan Budaya Takbenda ( WBTb).
Diwakili Suharti, Sekjen  Kemendikbud-
ristek  penyerahan sertifikat dari UNES-
CO kepada para 14 pemerintah provinsi
mewakili tempat gamelan tersebut ber-
asal, pada acara perayaan gamelan yang
bertajuk “Mahambara Gamelan Nusanta-
ra: Gamelan IndonÈsia untuk Dunia”, di
lapangan Balaikota Surakarta, Jumat
16/9. (KR Minggu’18/9)

Inilah wujud pengakuan dunia ter-
hadap gamelan yang kini notabene
karya seni milik masyarakat Indone-
sia. Gamelan kegunaannya sering ber-
hubungan dengan kegiatan tradisional
dan peristiwa ritual keagamaan.
Sejumlah even dalam masarakat se-
ring menggunakan gamelan, dari pen-
tas seni, lomba hingga festival.
Penggunaan gamelan seperti Festival
Gamelan Yogyakarta (FGY)  baru saja,
peminatnya juga diikuti orang dari
manca negara. Suatu bukti bahwa ke-
beradaan  gamelan cukup berarti dan
dapat diterima masyarakat di dunia .

Gamelan dalam permainannya ter-
pendar nilai-nilai spiritual sebagai pe-
gangan hidup paling hakiki dalam ma-
syarakat. Konon diyakini berfungsi se-
bagai tamba jampi stress,  bisa menen-
tramkan jiwa raga. Gamelan kini su-
dah menjadi musik dunia, dimainkan sia-
pa saja di berbagai belahan dunia hingga
menjadi topik bahasan menarik. Seorang
komponis terkenal dari Prancis, Claude
Debussy pertama tama mengomentari ke-
indahan gamelan, dikatakannya kontra-
pung dalam gamelan ëlebih dasyat diban-
ding musik Palestrinaí. (Prof Vincent Mc
Dermott, 2013)  Pengertian ini menunjuk
bahwa gamelan mempunyai makna
ataupun nilai yang dalam dari sekedar se-
buah wujud instrumen belaka, yang sela-
ma ini justru kurang kita pahami.

Ajaran Hidup

Gamelan mengandung unsur filosofi
yang mengisyaratkan akan ajaran kehi-

dupan ideal seseorang. Dari kelembutan,
kerja sama, tidak saling menonjolkan diri.
Ada  kebersamaan, kekompakan, saling
tenggang rasa, mengisi antara satu de-
ngan lainnya dan tentunya perpaduan
rasa. Dikatakan demikian karena ciri
khas dalam permainan gamelan selalu
mengedepankan perasaan atau istilahnya
angon rasa. Sehingga yang mendengar
alunan gamelan merasa nyaman.

Permainan gamelan tidak dapat berdiri
sendiri, tetapi mengutamakan kesetaraan
dengan mengedepankan ëkeadaban es-
tetikaí yang dapat menghaluskan budi,
serta tanpa mengikut sertakan rasa ego
dalam permainannya. Lebih jauh per-
mainan gamelan mengharuskan persen-
tuhan batin yang lekat, antara pemain,
gendhing dan pendengarnya. Hakikat
keadiluhungan gamelan bukan berarti in-
strumen ini hanya  besar dalam tembok
kraton sehingga memuat nilai religius, na-
mun sudah  teruji waktu. Bertahan bukan
sebagai alat musik, tetapi menjembatani
dan mempretasikan bangunan kultur ma-
syarakat IndonÈsia.

Lewat gamelan, kita dapat belajar, meli-
hat belantara konsep dan wacana per-
gaulan dan hidup, bahkan melacak karak-
ter sebuah peradaban. Artinya gamelan
bukan semata bunyi suara. Tapi jadi tolok
ukur kultural, dimana budaya tersebut
sudah melekat dalam masyarakatnya
yang terwujud dalam keseimbangan sosial
seperti tenggang rasa yang dijabarkan da-
lam rasa kehidupan yakni persatuan dan
kesatuan berbangsa. Meneladani suatu
nilai dalam permainan gamelan, sebe-
narnya adalah suatu sumber dari pen-

didikan. Kondisi ini tetap sesuai dan
masih relevan di zaman sekarang.
Seperti sudah disebut di muka dalam
permainan gamelan  terdapat pen-
didikan karakter, etika, tidak menang
sendiri  bahkan mengutamakan  rasa ke-
bersamaan dalam praktiknya. Semua itu
hanya ada dalam  permainan gamelan. 

Layak Direnungkan

Kita boleh berbangga dengan pengaku-
an gamelan oleh UNESCO, namun layak
direnungkan bahwa perjalanan ke depan
hendaknya tidak hanya melestarikan ga-
melan. Mestinya juga harus diarahkan
dalam pendidikan sejak dini tentu de-
ngan dukungan ëliterasi gamelaní.

Selaras zamannya bagi generasi mile-
neal adalah suatu keharusan. Sehingga
ke depan tetap ada penerusnya. Karena
saat ini, pemain gamelan cenderung
paruh baya ke atas.  ❑

*) Danan Mudyantoro SSn, Guru

kursus karawitan di PML Kotabaru

Yogyakarta.

Danan MudyantoroPenertiban Tanah Kas Desa
PEMDA DIY menemukan se-

dikitnya 12 bidang tanah kas de-

sa yang diduga melanggar izin

pemanfaatan. Dimungkinkan

jumlahnya akan bertambah,

mengingat penyelidikan baru di-

lakukan di Kabupaten Sleman.

Pelanggaran itu antara lain

meliputi menyalahgunakan pe-

runtukan, tak dilengkapi izin gu-

bernur serta tak dilengkapi IMB

untuk bangun-bangunan yang

telah didirikan.

Terhadap hal ini Pemda DIY,

khususnya Satpol PP DIY, akan

melakukan penertiban. Mereka

yang melanggar akan ditegur

melalui surat peringatan dan bila

masih membandel akan dicabut

izinnya sedang aset tanahnya

akan diambil alih pemerintah de-

sa (KR 21/9).

Kita sepakat perlunya pener-

tiban tanah kas desa agar tidak

disalahgunakan. Pun kita juga

mendukung tertib administrasi

pertanahan. Sesuai asas-asas

dalam UU Pokok Agraria (UU-

PA), semua hak atas tanah me-

miliki fungsi sosial. Bila fungsi ini

tidak jalan, maka perlu dilakukan

penertiban. Begitu pula tanah

kas desa memiliki fungsi sosial,

sehingga tak boleh ditelan-

tarkan.

Selain itu juga tak boleh disa-

lahgunakan, misalnya permo-

honan  izin yang diajukan untuk

wisata, namun kemudian diba-

ngun vila, tentu ini melanggar

peruntukannya. Bila izin perun-

tukan ini dilanggar, maka hampir

dipastikan diikuti pelanggaran

lainnya, antara lain mendirikan

bangunan yang tidak dilengkapi

IMB. Kalaupun hendak dileng-

kapi IMB, pun tak bakal diizinkan

bila izin peruntukannya wisata.

Tertib administrasi menjadi hal

penting dalam pengelolaan ta-

nah kas desa (TKD). Seperti di-

ketahui, dalam mengelola tanah

kas desa, kini harus mendapat-

kan izin dari Gubernur DIY atau

Kasultanan Ngayogyakarta Ha-

diningrat dan Kadipaten Pakua-

laman. Dengan kata lain, bila ti-

dak mendapatkan izin dari pihak

tersebut maka dinilai melanggar.

Bila itu terjadi, maka Satpol PP

DIY dapat melakukan tindakan

berdasarkan Pergub DIY No 34

Tahun 2017 tentang Peman-

faatan Tanah Kas Desa. Sedang

bila mereka ingin mendirikan ba-

ngunan maka wajib melengkapi

persyaratan dokumen izin

mendirikan bangunan (IMB)

yang ditebitkan Pemkab. Jika hal

itu dilanggar maka Satpol PP

DIY berwenang mengambil tin-

dakan penertiban.

Kita mendorong agar Pemda

DIY terus melakukan sosialisasi

perihal administrasi pengelolaan

tanah kas desa. Sebab, diyakini

masih banyak warga yang be-

lum paham tata cara meman-

faatkan tanah kas desa. Selain

itu perlu ada pemahaman yang

seragam di jajaran pemerintah

desa terkait administrasi penge-

lolaan tanah kas desa, mulai dari

perizinan hingga peruntukannya.

Bila persoalan  administratif ini

telah beres, maka perlu diteliti la-

gi aspek kemanfaatannya, yakni

apakah pengeolaan tanah kas

desa membawa manfaat bagi

masyarakat sekitar. Jadi, selain

dilakukan penertiban aspek ad-

ministratif, juga pengawasan

penggunaannya. Aspek yang

disebut terakhir ini tentu lebih

substatif karena menyangkut

fungsi sosial yang diamanatkan

UUPA. 

Bila tanah kas desa itu tidak

membawa manfaat bagi kese-

jahteraan masyarakat, alangkah

baiknya izin peruntukannya ditin-

jau kembali.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Kearifan Lokal di Desa Purwosari
MINGGU lalu, saya menyaksikan

frestival adat Desa Purwosari,

Banyak yang unik dan baru pertama

saya melihat. Misalnya mengusir pe-

nyakit pada ternak, yang akhir-akhir

banyak terjadi. Misalnya Omprong-

omprong Raja Kaya, dimana satu

desa berkumpul dengan membawa

obor dan mengasapi kadang ternak

tersent. 

Adat semacam itu, sudah di-

lakukan bertahun-tahun. Inilah keari-

fan local yang selama ini Ôtersem-

bunyiÕ, tidak banyak diketahui.

Bahwa mengasapi dengan ijuk po-

hon aren, sama dengan sekarang ini

pengasapan rumah agar tak banyak

nyamuk. Nilai-nilai kearifan lokal, ju-

ga ditunjukkan pada adat Guyang

Jaran, diumana yang digutang

adalah kuda kepang. Maknanya,

adalah bersykur dan berdoa agar

budaya warga setempat tetap lestari.

Juga ada Baritan, yang mengarak

gunungan kupat dengan para warga

sambil berdoa. Ini juga rasa syukur.

Yang menarik,  kemudian pen-

galungan kupat untuk ternak warga

sebagai bentuk simbolisasi agar

terntaknya tetap sehat. Yang saya

tangkap adalah nilaik kearifan lokal,

yang tetap terpelihara agar selalu

diberkahi Yang Maha Kuasa. Dan

selalu bersyukur.  ❑

Sudaryadi MA, Janturan Tirtoadi,

Sleman

SEKARANG ini terutama di DIY

yang namanya merti dusun, merti

desa semarak. Sungguh menarik.

Karena kian menunjukkan ragam

serta kekayaan adat dan budaya

kita. Meski kadangkala tampak

bahwa yang ditampilkan hampir

sama. Padahal sejatinya ada se-

suatu di dusun atau desa tersebut,

yang berbeda dan menarik.

Bahkan mungkin tidak terlalu dike-

nal orang. 

Mungkinkah para pendamping

desa bisa mengulik adat tardisi

yang Ôsemakin menghilangÕ pada-

hal memiliki nilai missal pendidikan

tinggi? Ini mungkin bisa dilakukan

sehingga merti dusun - desa tidak

sama rata, sama rasa. Dan untuk

menggali kearifan itu perlu ada fes-

tival merti dusun - desa. Siapa tahu

bakal muncul hal-hal menarik dari

situ.  ❑

Bowo, Bambanglipura Bantul

Festival Merti Dusun - Desa


